IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sgarah Singkat Desa Sumber Bahagia

Desa Sumber Bahagia merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Seputih
Banyak, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Desa ini dibuka oleh
Direktorat Pembukaan Tanah (DPT) Jawatan Transmigrasi pada tahun 1959. Setelah
lokasi transmigrasi siap, maka akhir tahun 1959 pemerintah mendatangkan penduduk
dari pulau Jawa sebanyak 180 Kepala Keluarga, 80 Keluarga dari daerah Jawa
Tengah, yakni Banyumas, Solo, dan Cilacap dengan ketua rombongan bapak Parta
Regjo dan bapak Wiryonom, sisanya 100 Kepala Keluarga berasal dari daerah Jawa
Timur, yakni Banyuwangi, Ponorogo, dan Tulung Agung dengan ketua rombongan

bapak Sarmo.

Pada awanya Desa Sumber Bahagia terdiri dari tiga dusun, namun dengan beberapa
pertimbangan, saat ini telah berkembang menjadi enam dusun. Dari tahun 1961
sampal tahun 2009 sudah terjadi 12 pergantian Kepala Desa, baik yang ditentukan
melalui pilihan langsung maupun penunjukan (PS). Berikut ini adalah nama-nama
Kepala Desa yang pernah memimpin Desa Sumber Bahagia, yaitu Joko, Miskandar,
Mardi, Nyamio, Warman, Marwito, Darsono, dan Mesno. Terdapat dua Kepala Desa

yang pernah menjabat selama dua periode, yaitu bapak Joko dan Darsono.
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Pada saat ini pemerintahan Desa Sumber Bahagia dipimpin oleh seorang Kepala Desa

yang dipilih oleh masyarakat desa setempat pada tahun 2009. Pemimpin yang terpilih

sebagal Kepaa Desa pada pemilihan tersebut adalah Bapak Misno yang didampingi

oleh Sekretaris Desa (yang menangani sistem administrasi desa), yaitu Bapak

Rohayani. Berikut digambarkan dalam Bagan Struktur Pemerintahan Desa Sumber

Bahagia beserta pejebat-pejabat aparatnya.

KEPALA DESA
«— BPK
(MISNO)
SEKRETARISDESA
(ROHAYANI)
v
\ 4 A\ 4 \4
KAUR PEMERINTAHAN | KAUR PEMBANGUNA KAURKESRA | KAURKEUANGAN KAUR UMUM
(MAKSUM) (SUGIONO) (M.ROHMANSYAH) | (MAKSUM) (AL1 NURDIN)
KADUSI KADUSII KADUSIII KADUSIV KADUSV KADUSVI
(JUNAIDI) (ENDRIK. S) (SIRANTO) (RAHMAT) (MUJITO) (NYAMIO)
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Bagan 2. Struktur Pemerintah Desa Sumber Bahagia, Kecamatan Seputih Banyak,
Kabupaten Lampung Tengah

Keterangan :
BPK : Badan Permusyawaratan Kampung
«—> : Garis Koordinasi
L . Garis Kepemimpinan
: Garis Pertanggungjawaban
Kaur : Kepala Urusan
Kadus : Kepala Dusun

Berdasarkan Bagan 2 di atas, Desa Sumber Bahagia memiliki struktur meliputi
Kepala Desa, BPK, Sekretaris, Kaur, dan Kadus. Kepala Desa sebagai pemimpin
tertinggi dalam pemerintahan desa memiliki posisi sgjgar dengan BPK. Dalam
menjalankan tugasnya, Kepala Desa dibantu oleh Sekretaris, Kaur, dan Kadus yang

mempunyai tugas dan fungsinya masing-masing.

Batas Wilayah

Batas wilayah Desa Sumber Bahagia adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tanjung Harapan
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sumber Fajar
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Setia Bumi

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Rama Nirwana
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C. Keadaan Geografis

Desa Sumber Bahagia adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Seputih
Banyak, Kabupaten Lampung Tengah. Suhu udara rata-rata di Lampung Tengah
sendiri berkisar antara 23,5°C sampai 26°C. Daerah ini tergolong dalam daerah
dataran rendah yang mempunyai kelembaban udara rata-rata antara 45 persen sampai

90 persen. Jenistanah di desaini adalah pedosol berstrukur pasir dan lempung.

D. Pertanian

Kabupaten Lampung Tengah pada saat ini mendapatkan perhatian khusus dari Dinas
Pertanian Provinsi Lampung seiring dengan revitalisas pertanian di subsektor
tanaman pangan, khususnya tanaman padi. Ha ini disebabkan karena daerah
Lampung Tengah terhitung sebagai daerah potensial untuk lahan pertanian padi.
Terlihat dari luas lahan yang ada di daerah Lampung Tengah sebagian besar
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Hal ini juga terlihat dari produktivitas
pertanian tigp tahun yang terus mengalami peningkatan. Berdasarkan data Dinas
Pertanian Kabupaten Lampung Tengah, tercatat jumlah produktivitas padi pada
tahun 2011 sebesar 50,07 kw/ha, tahun 2012 sebesar 50,20 kw/ha, dan pada tahun

2013 sebesar 51, 84 kw/ha (Dinas Pertanian Kabupaten Lampung Tengah).

Kabupaten Lampung Tengah mempunyai potensi |ahan basah seluas 76.606 ha untuk
tanaman padi. Selain itu juga terdapat lahan kering seluas 313.468 ha yang dapat
digunakan untuk pengembangan tanaman holtikultura dan tanaman perkebunan.

Lahan pertanian yang ada di Desa Sumber Bahagia sebagian besar digunakan untuk



44

mengembangkan berbagai komoditas makanan pokok dan perkebunan. Berikut ini
dipaparkan jenis komoditas serta jumlah produktivitas lahan yang dibudidayakan di

Desa Sumber Bahagia.

Tabel 4. Luas Lahan dan Pemanfaatan Lahan di Desa Sumber Bahagia Tahun

2011
No Jenis Komoditas Luas Tanam Produktivitas
Ton/ha
1 Jagung 55 5,20
2 Ubi kayu 151 23,90
3 Kakao 2 50,00
4 Kelapa 7,5 16,75
5 Kelapa sawit 34,34 34,00
6 Karet 10 3,00
7 Padi 452 553

Sumber: Monografi Desa Sumber Bahagia, 2011

E. Peternakan

Selain memiliki potensi pertanian, Desa Sumber Bahagia juga memiliki potensi

peternakan sebagai usaha sampingan selain semata pencaharian utama sebagai petani.

Jenis populasi ternak yang dikembangkan di desaini adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Jumlah Populasi Ternak di Desa Sumber Bahagia Tahun 2011

No Jenis Ternak Jumlah
1 Sapi 760 ekor
2 Kambing 850 ekor
3 Entok 470 ekor
4 Kerbau 209 ekor
5 Ayam 2300 ekor
6 Bebek 530 ekor

Sumber: Monografi Desa Sumber Bahagia, 2011
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F. Kependudukan
Penduduk merupakan potensi sumberdaya penggerak pembangunan dengan segala
aktifitasnya. Penduduk yang ada di Desa Sumber Bahagia tergolong dalam usia

produktif dan tidak produktif.

Tabel 6. Jumlah Penduduk Desa Sumber Bahagia Berdasarkan Umur pada

Tahun 2011
No | ndikator Jumlah Penduduk Per sentase (%)
1 0-12 bulan 50 orang 1,69
2 >1 - <5tahun 195 orang 6,59
3 >5 - <7 tahun 101 orang 3,42
4 >7 - < 14 tahun 451 orang 15,28
5 >15 - 64 tahun 1.781 orang 60,28
6 65 tahun 5lorang 1,74
Jumlah 2.956 orang 100,00

Sumber: Monografi Desa Sumber Bahagia, 2011

Pada tahun 2011, jumlah penduduk yang ada di Desa Sumber Bahagia berjumlah
2.629 orang, dengan rincian 1.352 laki-laki dan 1304 perempuan. Berdasarkan data
pada tabel di atas dapat dihitung angka beban tanggungan (Dependency Ratio)
penduduk di Desa Sumber Bahagia. Angka beban tanggungan (Dependency Ratio)
penduduk merupakan angka yang menyatakan perbandingan antara banyaknya
penduduk yang tidak produktif secara ekonomi (0-14 tahun dan 65 tahun ke atas)
dengan banyaknya penduduk yang berada pada usia produktif (berusia diantara 15
tahun sampai 64 tahun). Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung

angka Dependency Ratio:

. P0-144P65 keatas
Dependency Ratio= X100
P15-64
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_ 797451
DR= 1781

X100= 47,61

Jadi, angka beban tanggungan penduduk (Dependency Ratio) di Desa Sumber
Bahagia adalah 47,61 atau 48. Artinya setiagp 100 orang usia produktif di Desa

Sumber Bahagia menanggung 48 orang penduduk usiatidak produktif.

G. Komposis Penduduk berdasarkan Etnis/Suku

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui masyarakat Desa Sumber Bahagia memiliki
etnis yang beragam (sebanyak 4 etnis) dengan kehidupan sosial yang begitu damai.
Penduduk Desa Sumber Bahagia mayoritas berasal dari etnis Jawa dengan jumlah
2513 orang atau 95,59%, sedangkan etnis minoritas berasal dari etnis Lampung yang
berjumlah 20 orang atau 0,77%. Meskipun demikian, kehidupan sosia masyarakat
berjalan harmonis, hal ini  terlihat dari kehidupan masyarakat yang saling

menghormati satu samalain.

Tabel 7. Distribusi Penduduk Desa Sumber Bahagia ber dasarkan Etnis,

Tahun 2011
No Etnis Jumlah Per sentase (%)
1 Jawa 2513 95,59
2 Bali 48 1,82
3 Sunda 48 1,82
4 Lampung 20 0,77
Jumlah 2629 100,00

Sumber: Monografi Desa Sumber Bahagia, 2011
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H. Keagamaan

Nilai keagamaan mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia sebagai
landasan moral dan etika. Nilai keagamaan berfungsi untuk mewujudkan manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Penduduk yang ada di
Desa Sumber Bahagia mayoritas memeluk agama Islam, yaitu sebanyak 2908 orang
dan 48 orang memeluk agama Hindu. Meskipun terdapat perbedaan kayakinan,
kehidupam masyarakat di Desa Sumber Bahagia tergolong damai dan harmonis.
Perbedaan yang ada di masyarakat membutuhkan rasa tolerans dan rasa saling
menghormati antar umat beragama, sehingga hubungan/interaksi antar umat

beragama dapat terjalin secara baik dan damai.

. Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu lembaga yang ada di masyarakat yang berfungsi
untuk mencerdaskan dan meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Berikut adalah

data penduduk Desa Sumber Bahagia berdasarkan tingkat pendidikanya.

Tabel 8. Distribusi Penduduk Desa Sumber Bahagia berdasarkan Pendidikan

Tahun 2011
No Tingkat Pendidikan Jumlah Per sentase (%)
1 | Belum Sekolah 222 8,45
2 | SD Tidak Tamat 61 232
3 | SD/Sedergjat 400 15,22
4 | SMP/Sedergjat 740 28,14
5 | SMA/Sedergjat 890 33,86
6 | D1,D3,S1 316 12,01
Jumlah 2.629 100,00

Sumber: Monografi Desa Sumber Bahagia, 2011
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Berdasarkan Tabel 8 di atas, dapat diketahui bahwa tidak semua penduduk yang ada
di Desa Sumber Bahagia mengenyam pendidikan. Mayoritas tingkat pendidikan
terakhir penduduk di Desa Sumber Bahagia adalah SMA/Sedergjat, yaitu 890 orang
atau 33,86%, disusul SMP/sedergjat (740 orang atau 28,14%), SD/sedergjat (400
orang atau 15,22%), D1, D3, S2 (316 orang atau 12,01%), belum sekolah (222 orang
atau 8,45%), dan SD Tidak tamat (61 orang atau 2,32%). Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa Sumber Bahagia sudah
tergolong cukup tinggi, karena sebagian besar penduduknya sudah tamat

SMA/sedergjat dan menyel esaikan pendidikan Perguruan Tinggi meskipun hanya S1.

J. Kesehatan
Pada saat ini tuntutan pelayanan kesehatan yang baik semakin dibutuhkan seiring
dengan berbagai permasalahan yang terjadi di masyarakat. Penduduk Desa Sumber
Bahagia juga mengalami masalah di bidang kesehatan. Berikut adalah parameter
bidang kesehatan di Desa Sumber Bahagia:
1) Kematian bayi
Jumlah bayi lahir padatahun 2011 : 62 orang
Jumlah bayi yang mati padatahun 2011 . 2o0rang
2) Kematian ibu melahirkan
Jumlah ibu melahirkan selamatahun 2011 : 62 orang
Jumlah ibu melahirkan mati selama tahun 2011 : 0 orang
3) Cakupanimunisasi

Cakupan imunisasi polio : 244 orang
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Cakupan imunisasi DPT-1 : 131 orang
Cakupan imunisasi BCG . 70 orang
4) Cakupan pemenuhan kebutuhan air bersih
Jumlah rumahtangga yang menggunakan sumur gali: 790 rumahtangga
Jumlah rumahtangga penggunaair bersih : 790 rumahtangga
5) Perilaku hidup bersih

Jumlah rumahtangga yang memiliki WC : 881 rumahtangga

K. Distribusi Penduduk berdasarkan M atapencaharian
Matapencaharian merupakan profesi yang dilakukan oleh seseorang dalam upaya
pemenuhan kebutuhan. Matapencaharian pada masyarakat desa cenderung homogen,
dan paing dominan pada masyarakat desa adalah petani. Berikut pemaparan
mengena matapencaharian penduduk Desa Sumber Bahagia:

Tabel 9. Jumlah Penduduk di Desa Sumber Bahagia berdasarkan
Matapencaharian Tahun 2011

No M atapencaharian Jumlah Per sentase (%)
1 Petani 1.131 60,19
2 | Pedagang 135 7,18
3 PNS 290 15,43
4 TNI/POLRI 3 0,16
5 Swasta 320 17,14
Jumlah 1.879 100,00

Sumber: Monografi Desa Sumber Bahagia, 2011

Berdasarkan Tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa matapencaharian penduduk yang
ada di Desa Sumber Bahagia bersifat homogen. Sebagian besar penduduknya

bermatapencaharian sebagai petani, yaitu 1.131 orang atau 60,19 %.
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L. Perekonomian

Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai kebutuhan, cara pemenuhan
kebutuhan, dan cara mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan. Usaha seperti ini dikenal
dengan kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi sangat beragam jenisnya, tergantung
dari ketersediaan modal dan keahlian yang dimiliki. Berikut ini adalah gambaran

kegiatan ekonomi yang ada di Desa Sumber Bahagia.

Tabel 10. Jenis Usaha/Kegiatan Ekonomi di Desa Sumber Bahagia, Tahun 2011

No Kegiatan ekonomi Jumlah Persentase (%)

1 | Industri Makanan 8 11,94

2 | Warung Kelontong 40 59,70

3 | Angkutan umum 11 16,42

4 | Bengkel 4 5,98

5 | Warung makan 2 2,98

6 | Steam 2 2,98
Jumlah 67 100,00

Sumber: Monografi Desa Sumber Bahagia, 2011

Jenis usaha yang paling banyak dilakukan sebagai pengerak perekonomian
masyarakat yaitu membuka warung kelontong. Banyaknya warung kelontong yang
ada di Desa Sumber Bahagia karena beberapa faktor yaitu terdapat 2 pabrik singkong
yang ada di dusun 2 dan dusun 4, yang menyebabkan banyak karyawan yang mencari
makanan sehingga menyebabkan berdirinya warung kelontong. Selain itu aasan
infrastruktur yang kurang memadai seperti jalan yang rusak sehingga membuat
masyarakat enggan untuk kepasar dan memilih untuk mencari kebutuhan di warung

kelontong.



